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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Total 
Quality Management, sistem pengukuran kinerja, sistem penghargaan, dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Objek penelitian ini adalah pada 
PT. Batik Danar Hadi. Metode pengambilan sampel menggunakan  total sampling 
(sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi). Adapun jumlah responden 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 42 manajer. Teknik dan  metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan bantuan program SPSS 16.Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa total quality management, sistem penghargaan, dan 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sedangkan sistem 
pengukuran kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
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This research aims to know the influence  of total quality management, 
performance measurement system, system of reward, and organizational 
commitment to managerial performance. The object of this research is PT. Batik 
Danar Hadi. The sampling method used total sampling (samples using all 
members of the population). The number of respondents who participated in this 
research is 42 manager. Techniques and methods of data analysis used in this 
study using multiple linear regression analysis with the help of SPSS 16 program. 
The result of this research showed that total quality management, system of 
reward, and organizational commitment influences to managerial performance, 
whereas the performance measuremeant system does not influence managerial 
performance. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kemajuan perekonomian Indonesia tidak terlepas dari perkembangan era 
globalisasi. Dalam persaingan global, perusahaan dituntut untuk selalu menjaga 
konsistensi, bahkan lebih meningkatkan kualitas barang atau jasanya agar 
menjaga kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Pola pikir dan cara 
bekerja yang baik akan menghasilkan produksi yang berkualitas. Selain itu, 
seseorang yang memegang jabatan manajerial diharapkan mampu 
memaksimalkan daya saing perusahaan dan mampu menghasilkan suatu 
kinerja manajerial. Menurut penelitian Dewi (2013), kinerja manajerial adalah 
kinerja individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial antara 
lain: perencanaan, investigasi, koordinasi, pengaturan staf, negosiasi, dan lain-
lain.  
 Kualitas atau mutu produk yang dihasilkan perusahaan adalah salah satu 
faktor penting yang berkaitan dengan kinerja manajerial. Salah satu sistem 
yang dapat dikembangkan menjadi pendekatan dalam perusahaan untuk 
menghadapi era globalisasi karena persaingan global yang semakin ketat ini 
adalah dengan menggunakan atau menerapkan konsep sistem Total Quality 
Management (TQM), serta mempersiapkan diri mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas kinerja karyawan dan manajer dengan tujuan kualitas 
proses produksi dapat meningkat. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Narsa dan Yuniawati (2003) dalam 
Mardiyati dan Prabowo (2015) menyatakan bahwa selain penerapan TQM, 
perusahaan juga perlu menerapkan sistem akuntansi manajemen sebagai 
mekanisme untuk memotivasi dan mempengaruhi perilaku karyawan dalam 
berbagai cara yang memaksimalkan kesejahteraan organisasi dan karyawan. 
Sistem akuntansi manajemen meliputi sistem pengukuran kinerja dan sistem 
penghargaan. 
 Penelitian Hernawan, Mahmud, dan Agustina (2014) menyatakan bahwa 
sistem pengukuran kinerja sebagai salah satu bagian dari sistem pengendalian 
manajemen sangatlah penting bagi manajer guna mengevaluasi perencanaan 
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masa depan. Penghargaan (reward) merupakan apa yang diterima oleh 
karyawan sebagai ganti kontribusi mereka terhadap apa yang telah ia kerjakan. 
Penelitian Dewi (2013) menyatakan bahwa reward yang berbasis kinerja 
memberikan dua manfaat, yaitu memberi motivasi dan memberi informasi. 
 Selain sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan, kinerja manajer 
akan semakin meningkat apabila mereka memiliki komitmen organisasi yang 
kuat. Penelitian Susanti (2014) mengartikan komitmen organisai sebagai sikap 
yang menunjukan “loyalitas” karyawan dan merupakan proses berkelanjutan 
bagaimana seorang anggota organisasi mengekspresikan perhatian mereka 
kepada kesuksesan dan kebaikan organisasinya. 
 Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis dan membuktikan 
pengaruh Total Quality Management terhadap kinerja manajerial, (2) Untuk 
menganalisis dan membuktikan pengaruh sistem pengukuran kinerja terhadap 
kinerja manajerial, (3) Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh sistem 
penghargaan terhadap kinerja manajerial, (4) Untuk menganalisis dan 
membuktikan pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. 
2. Tinjauan Pustaka 
1. Akuntansi Manajemen 
Hansen, Mowen (2009:9) mendefinisikan akuntansi manajemen 
sebagai suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pengakumulasian, 
penganalisian, penyiapan, penginterprestasian dan pengkomunikasian 
informasi finansial organisasi serta untuk menjamin bahwa sumber daya 
digunakan secara tepat dan akuntabel. Mulyadi (2001:3) menyatakan bahwa 
akuntansi manajemen adalah informasi keuangan yang merupakan keluaran 
yang dihasilkan oleh tipe akuntansi manajemen, yang dimanfaatkan 
terutama oleh pemakaian intern organisasi. Akuntansi manajemen 
diperlukan dalam menyediakan informasi yang diperlukan oleh manajemen 





2. Kinerja Manajerial 
Penelitian Narsa & Yuniawati (2003) dalam Susanti (2014) 
menyatakan bahwa kinerja manajerial adalah kinerja para individu dalam 
kegiatan manajerial. Manajer memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
menyeimbangkan dan memadukan tujuan yang ingin dicapai perusahaan. 
Apabila seorang manajer mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan 
baik, maka organisasi akan mampu mencapai target dan tujuan yang 
dikehendaki. 
3. Total Quality Management (TQM) 
Penelitian Nasution (2005) dalam Jusuf (2013) menyatakan bahwa 
TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba 
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus 
menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses dan lingkungannya. Secara 
umum penerapan TQM dalam suatu perusahaan dapat memberikan beberapa 
manfaat utama untuk meningkatkan laba serta daya saing perusahaan yang 
bersangkutan. 
4. Sistem Pengukuran Kinerja 
Sistem pengukuran kinerja merupakan mekanisme perbaikan 
lingkungan organisasi agar berhasil dalam menerapkan strategi perusahaan 
(Halim, dkk 2009:207). Pengukuran kinerja digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana efektivitas sistem perusahaan yang sudah ada. Sistem 
pengukuran kinerja dapat bermanfaat bagi para pemakainya apabila hasilnya 
dapat menyediakan umpan balik yang bisa membantu anggota organisasi 
dalam usaha untuk melakukan perbaikan kerja lebih lanjut. 
5. Sistem Penghargaan 
Penghargaan (kompensasi) menurut penelitian Halim, dkk (2009:23) 
merupakan imbalan jasa yang diberikan perusahaan kepada tenaga kerja 
karena telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan dan 
kontinuitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Semakin besar perhatian 
perusahaan terhadap kebutuhan karyawan, maka perusahaan tersebut akan 
mendapat timbal balik yang sesuai, yaitu produktivitas kinerja yang 
maksimal. 
6. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi menurut penelitian Yustina (2006) dalam Wigati 
(2012) adalah derajat sejauh mana keterlibatan seseorang dalam 
organisasinya dan kekuatan identifikasinya terhadap suatu organisasi 
tertentu. Oleh karenanya komitmen organisasi ditandai dengan tiga hal 
yaitu: (1) Suatu kepercayaan yang kuat terhadap organisasi dan penerimaan 
terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi, (2) Keinginan yang kuat 
untuk memelihara hubungan yang kuat dengan organisasi dan, (3) kesiapan 
dan kesediaan untuk menyerahkan usaha keras demi kepentingan organisasi. 
B. Pengembangan Hipotesis 
Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. TQM dengan Kinerja manajerial 
TQM mempunyai hubungan erat dengan kinerja manajerial yang 
mencerminkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dengan penerapan 
TQM, manajer memiliki kendali terhadap kualitas produk yang diproduksi, 
karena TQM merupakan sistem yang melakukan perbaikan secara terus 
menerus. Kualitas produk yang tinggi akan berpengaruh terhadap kepuasan 
pelanggan dan peningkatan penjualan. Tingkat kepuasan pelanggan 
digunakan sebagai isyarat pelayanan yang baik, serta dapat digunakan 
sebagai evaluasi manajer pada profit dan tentunya untuk perbaikan kinerja. 
H1: TQM Berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
2. Sistem Pengukuran Kinerja Dengan Kinerja Manajerial 
Sistem pengukuran kinerja yang terdiri dari serangkaian ukuran akan 
dapat menilai kinerja manajerial dan sistem pengukuran kinerja dapat 
memberikan informasi untuk mengambil keputusan tentang promosi, 
kenaikan jabatan, dan gaji karyawan.  
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3. Sistem Penghargaan Dengan Kinerja Manjerial  
Sistem penghargaan  (Reward) adalah semua bentuk return baik 
finansial maupun non finansial yang diterima karyawan karena jasa yang 
disumbangkan ke perusahaan. Reward dapat berupa finansial yaitu 
berbentuk gaji, upah, bonus, komisi, asuransi karyawan, bantuan sosial 
karyawan, tunjangan libur dan cuti tetap dibayar, dan lain sebagainya. 
Reward juga dapat diberikan dalam bentuk non-finansial seperti tugas yang 
menarik, tantangan tugas, tanggungjawab tugas, peluang, pengakuan, 
pencapaian tujuan serta lingkungan pekerjaan yang menarik. 
H3: Sistem penghargaan berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
4. Komitmen Organisasi Dengan Kinerja Manjerial 
Komitmen organisasi memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja 
manajerial. Manajer yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi maka 
kinerja manajerialnya juga akan meningkat. Karyawan  yang memiliki 
komitmen yang tinggi akan menerima hampir semua tugas dan tanggung 
jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya. Karyawan juga merasakan 
adanya loyalitas dan rasa memiliki terhadap organisasi. Komitmen 
organisasi yang kuat akan mendorong individu berusaha keras mencapai 
tujuan organisasi.  
H4: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
3. METODE PENELITIAN 
C. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
yang diperoleh secara langsung dari sumber dan bersifat mentah atau belum 
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diolah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket atau 
kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini adalah skor masing-masing 
indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah 
dibagikan kepada manajer yang bekerja di perusahaan Batik Danar Hadi. 
 
4. Hasil Analisa Data 
1. Statistik Deskriptif 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel TQM mempunyai 
nilai maksimum 30 dan minimum 18 dengan nilai rata-rata sebesar 23,74 
dan standar deviasi sebesar 2,988. SPK (Sistem Pengukuran Kinerja) 
mempunyai nilai maksimum 20 dan minimum 14 dengan nilai rata-rata 
sebesar 17,57 dan standar deviasi sebesar 1,927. 
SP (Sistem Penghargaan) mempunyai nilai maksimum 25 dan 
minimum 10 dengan nilai rata-rata sebesar 18,60 dan standar deviasi sebesar 
3,575.  KO (Komitmen Organisasi) mempunyai nilai maksimum 24 dan 
minimum 13 dengan nilai rata-rata sebesar 18,14 dan standar deviasi sebesar 
4,442. KM (Kinerja Manajerial) mempunyai nilai maksimum 35 dan 
minimum 21 dengan nilai rata-rata sebesar 25,64 dan standar deviasi sebesar 
3,406. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja manajer perusahaan Batik 
Danar Hadi berada di atas nilai minimum. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas.  
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 





Unstandardized Residual  




Sumber: Data primer diolah penulis, 2016. 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnove menunjukkan bahwa 
pada tabel 1 nilai signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan regresi dalam penelitian 
ini memiliki distribusi data yang normal. 
b. Uji Multikolinearitas.  
Uji multikolinearitas dilakukan pada model regresi dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada tabel 2. 
Tabel 2 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
TQM 0.826 1.211 Bebas Multikolinearitas 
Sistem Pengukuran Kinerja 0.887 1.128 Bebas Multikolinearitas 
Sistem Penghargaan 0.905 1.105 Bebas Multikolinearitas 
Komitmen Organisasi 0.970 1.031 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016. 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel 
independen, masing-masing memiliki nilai VIF berada ≤ 10, demikian 
juga hasil nilai tolerance ≥ 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas.  
Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser dapat ditunjukkan pada 
tabel 3. 
Tabel 3 
HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS 
Variabel Sig Keterangan 
TQM 0.656 Bebas Heterokedastisitas 
Sistem Pengukuran Kinerja 0.577 Bebas Heterokedastisitas 
Sistem Penghargaan 0.334 Bebas Heterokedastisitas 
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Komitmen Organisasi 0.313 Bebas Heterokedastisitas 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016. 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 3 tersebut nampak 
bahwa semua variabel bebas menunjukkan nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pada model 
persamaan regresi tersebut bebas dari masalah heterokedastisitas. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 
Tabel 4 




Konstanta 11.200 2.058 0.047 
TQM 3.011 3.065 0.049 
Sistem Pengukuran Kinerja 0.335 1.283 0.207 
Sistem Penghargaan 0.441 3.163 0.003 
Komitmen Organisasi 4.004 3.041 0.037 
R
2  
= 0,683  Fhitung = 3,649 
Adjusted R
2
 = 0,605  Sig =0,013 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016. 
Dari tabel tersebut dapat dibuat formula: 
KM =11,200+ 3,011 TQM+ 0,335 SPK+ 0,441 SP+ 4,004 KO+ε 
Adapun interpretasi dari formula tersebut dapat diterangkan: 
a. Konstanta sebesar 11,200 dengan parameter positif menunjukkan bahwa 
apabila TQM, sistem pengukuran kinerja, sistem penghargaan, dan 
komitmen organisasi bernilai konstan atau sama dengan nol, maka kinerja 
manajerial adalah sebesar 11,200. 
b. Koefisien regresi TQM menunjukkan koefisien yang positif sebesar 3,011, 
yang berarti bahwa jika semakin besar TQM, maka  kinerja manajerial akan 
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meningkat. Sebaliknya, jika semakin rendah TQM suatu perusahaan, maka 
kinerja manajerial akan menurun.  
c. Koefisien regresi sistem pengukuran kinerja menunjukkan koefisien yang 
positif sebesar 0,335. Dengan demikian jika semakin tinggi sistem 
pengukuran kinerja, maka kinerja manajerial akan meningkat. Sebaliknya, 
jika semakin rendah sistem pengukuran kinerja suatu perusahaan, maka 
kinerja manajerial akan menurun. 
d. Koefisien regresi sistem penghargaan menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,441. Dengan demikian dapat diperoleh bahwa jika semakin tinggi 
sistem penghargaan, maka  kinerja manajerial akan meningkat. Sebaliknya, 
jika semakin rendah sistem penghargaan suatu perusahaan, maka kinerja 
manajerial akan menurun. 
e. Koefisien regresi komitmen organisasi menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 4,004. Dengan demikian jika semakin tinggi komitmen organisasi, 
maka  kinerja manajerial akan meningkat. Sebaliknya, jika semakin rendah 
komitmen organisasi suatu perusahaan, maka kinerja manajerial akan 
menurun. 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS yang dapat 
dilihat pada tabel 4, dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 3,649 > 1,699 
dan nilai signifikansi = 0,013 <  = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak atau 
menunjukkan model regresi yang fit of goodness. Hasil tersebut juga 
menjelaskan bahwa, variabel TQM, sistem pengukuran kinerja, sistem 
penghargaan, dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 
Tabel 5 
HASIL UJI T HIPOTESIS 
Variabel thitung Sig Keterangan 
TQM 3.065 0.049 H1 diterima 
Sistem Pengukuran Kinerja 1.283 0.207 H2 ditolak 
Sistem Penghargaan 3.163 0.003 H3 diterima 
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Komitmen Organisasi 3.041 0.037 H4 diterima 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t, dapat dijelaskan bahwa: 
a. Variabel TQM memiliki nilai thitung (3,065) lebih besar dari pada ttabel (2,026) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,049 lebih kecil dari α (0,05). 
Dengan demikian H1 diterima, yang berarti TQM  berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial.  
b. Variabel sistem pengukuran kinerja memiliki nilai thitung (1,283) lebih kecil 
dari pada ttabel (2,026) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,207 lebih 
besar dari α (0,05). Dengan demikian H2 ditolak, atau sistem pengukuran 
kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
c. Variabel sistem penghargaan memiliki nilai thitung (3,163) lebih besar dari 
pada ttabel (2,026) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,003 lebih kecil 
dari α (0,05). Dengan demikian H3 diterima, yang berarti sistem pengukuran 
kinerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
d. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai thitung (3,041) lebih besar dari 
pada ttabel (2,026) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,037 lebih kecil 
dari α (0,05). Dengan demikian H4 diterima, yang berarti komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
5. Kesimpulan 
1. TQM berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sehingga H1 diterima. Hasil 
ini dibuktikan dengan nilai thitung (3,065) lebih besar dari pada ttabel (2,026) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,049 < α = 0,05.  
2. Sistem pengukuran kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 
sehingga H2 ditolak.  Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (1,283) lebih 
kecil dari pada ttabel (2,026) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,207 > 
α = 0,05.  
3. Sistem penghargaan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sehingga H3 
diterima. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (3,163) lebih besar dari 
pada ttabel (2,026) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,003 < α = 0,05.  
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4. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sehingga H4 
diterima. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (3,041) lebih besar dari 
pada ttabel (2,026) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,037 < α = 0,05. 
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